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KATA PENGANTAR

Sekolah lapangan merupakan bentuk pendidikan informal dengan ruang kelas dan
laboratorium berupapertanaman yang dibudidayakan oleh kelompok tani atau peserta pelatihan.
Penyelengaraan sekolah lapangan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
petani atau peserta pelatihan dalam menerapkan teknologi budidaya yang baik dan mengatasi
permasalahan yang timbul di lapangan secara mandiri. Sehubungan dengan maksud tersebut,
disusunlah Modul Pelatihan Budidaya Cabai merah, Tomat, dan Mentimun Berdasarkan Konsepsi
Pengendalian Hama Terpadu sebagai acuan atau panduan dalam pelaksanaan pdiéditiain
pelatihan ini dibagi dalam 3 bagian, yaitu : Modul 1 (Pengendalian Hama Terpadu pada Budidaya
Cabai Merah, Tomat, dan Mentimun), Modul 2 (Budidaya Cabai Merah, Tomat, dan Mentimun) dan
Modul 3 (Penggunaan Pestisida pada Budidaya Cabai Merah, Tandfentimun).

Selain sebagai panduan pelatihan, modul ini diharapkan dapat pula digunakan sebagai
suplemen mata pelajaran budidaya tanaman sayuran di Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian dan
Fakultas Pertanian, agar alumnus mendapat bekal pengetahuariktdkmidaya tanaman yang
berkelanjutan, sesuai dengan pringignsip Pengendalian Hama Terpadu.

Kami menyadari bahwa modul ini masih belum sempurna. Oleh sebab itu segala saran dan
kritik untuk perbaikan kami terima dengan tangan terbuka. Kami sampaikapan terima kasih
kepada peneliti di Balai Penelitian Tanaman Sayuran dan Proyek Veglmpact serta semua pihak yang
telah membantu dalam penyusunan modul ini.

Lembang, Februari 2014

Dr. Liferdi, SP, MSi.
NIP. 19701007 199803 1 001
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SASARAN PROGRAM

Bagaimana petani dapat mengurangi biaya produksi dalam budidaya tanaman sayuran?

- Melalui peningkatan produktivitas, baik kuantitas maupun kualitas hasil panen
- Melalui pengurangan biaya produksi
caranyadengan :

- Menggunakan varietas unggul baru

- Melakukan perlindungan tanaman dari serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT)
yang baik dan benar

- Melakukan pemupukan berimbang sesuai dengan kebutuhan tanaman
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PROGRAM PELATIHAN

Waktu pelatihan

Materi pelatihan

Hari kel

Modul 1 : Pengendalian Hama Terpadu (PHT) pada Budidaya (
Merah, Tomat, dan Mentimun
A. Teori:
1. Pengendalian Hama Terpadu (PHT)
2. Pengenalan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT)
tanaman cabai merah, tomat, dan mentimun
3. PengendaliarOrganisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) |
tanaman cabai merah, tomat, dan mentimun
4. Agroekosistem

B. Praktek :

1. Analisis agroekosistem pada tanaman cabai merah, to
dan mentimun

2. Menyusun strategi pengendalian Organisme Penggan

Tumbuhan (OPT) pad@anaman cabai merah, tomat, dg

mentimun

C. Dinamika kelompok
1. t N2asSa oSftFralFN aF LI AyAKE

Hari ke2

Modul 2 : Budidaya Cabai Merah, Tomat, dan Mentimun
A. Teori :

1. Pemilihan varietas dan benih cabai merah, tomat, (
mentimun

2. Budidaya tanaman sehat calmaerah, tomat, dan mentimun

3. Pupuk dan pemupukan pada budidaya cabai merah, tol

dan mentimun

B. Praktek
1. Menyusun kebutuhan pupuk pada budidaya cabai me
tomat, dan mentimun
2. Penyemaian benih cabai merah, tomat, dan mentimun

vegIMPACT Repdic Modul PelatihanToT 3



12

Waktu pelatihan

Materi pelatinan

C. Dinamika kelompok
1. Klinik desas desus

Hari ke3

Modul 3 : Penggunaan Pestisida pada Budidaya Cabai Me
Tomat, dan Mentimun
Teori :

1. Pestisida

2. Penyemprotan pestisida pada budidaya cabai merah, tor
dan mentimun

3. Pengelolaan resistensama pada tanaman cabai merah,
tomat dan mentimun

B. Praktek
1. Kalibrasi peralatan semprot
2. Penyemprotan pestisida pada budidaya cabai merah, tor
dan mentimun
3. Menyusun strategi penggunaan pestisida pada budid
cabai merah, tomat, dan mentimun

C. Dinanika kelompok
1. Simulasi terjadinya resistensi hama
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Waktu pertemuan

08.00-12.00 Penyampaian teori
12.00-13.00 Isoma

13.00- 15.00 Praktek

15.00¢ 16.00 Dinamika kelompok

Materi

Teori :
1. Pestisida
2. Penyemprotan pestisida pada budidaya cabai merah, tor

3. Pengelolaan resistensi hama pada budidaya cabai merah
tomat dan mentimun

Praktek :

1. Kalibrasi peralatan semprot

2. Penyemprotan pestisida pada budidaya cabai merah, tor
dan mentimun

3. Menyusun strategi penggunaan pestisida pada budid

Dinamika kelompok :

dan mentimun

cabai merah, tomat, dan mentimun

1. Simulasi terjadinya resistensi hama
Bahan dan alat 1. LCD proyektor
2. Laptop
3. Bahantayang tiap materi pelatiharppwer poinj
4. Bahan praktek

Tujuan

Setelah mengikuti pelatihan diharapkan peserta pelatihan :
1.

Mengetahui jenigenis pestisida dan penggunaannya ses
dengan OPT sasaran
Memahami dan mampu melakukan penyemprotan pestis
secara baik, benar, dan aman

Mampu menyusun strategi penggunaan pestisida yang d
melindungi tanaman dan menghambat terjadinya resiste
OPT
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Cara penyampaian

Teori :
1.

2. Sampaikan materi menggunakan bahan tayangan yang {
disediakan

3. Setelah selesai penyampaian materi lakukan diskusi de
peserta pelatihan

Praktek :

1. Sebelum pelaksanaan pelatihan pelajari dan pah
petunjuk praktek untulsetiap materi yang akan disampaik:

2. Sebelum pelaksanaan pelatihan sediakan bahan dan
praktek untuk setiap materi yang akan disampaikan

3. Sebelum memulai pratek, sampaikan tujuan praktek kep
peserta pelatihan maksimum 10 menit

4. Bagi peserta pelatihagalam kelompok kecil (5 orang)

5. Bagikan bahan dan alat praktek kepada tiap kelompok

Dinamika kelompok :
1.

Sebelum pelaksanaan pelatihan pelajari dan pahami len
informasi untuk setiapnateri yang akan disampaikan

Sebelum pelaksanaan pelatihan pelajari dan pah
panduan dinamika kelompok untuk setiap materi yang a
disampaikan
Lakukan kegiatan dinamika kelonipo berdasarkan
tahapannya

Jelaskan maksud kegiatan tersebut pada akhir kegiatan
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Lembar Informasi No. 08

PESTISIDA

Pestisida berasal dari katpest yang artinya hama dalam arti luas termasuk penyakit
tanaman dancide yang artinya membunuh. MenuruPeraturan Pemerintah No. 7, Tahun 1973,
pestisida ialah semua zat kimia atau bahan lain serta jasad renik dan virus yang digunakan untuk :

1 Mengendalikan hama atau penyakit yang merusak tanaman, bagian tanaman atau hasil
hasil pertanian

Mengendalikan rerumgtan liar atau gulma

Mengatur atau mengendalikan pertumbuhan yang tidak diinginkan

Mengendalikan atau mencegah hama pada hewan peliharaan atau ternak

Mengendalikan ham#ama air

=A =4 =4 -4 A

Mengendalikan atau mencegah binatabigpatang yang dapat menyebabkan penyagikitia
manusia dan binatang yang dilindungi dengan penggunaan pada tanaman, tanah dan air

Dari batasarbatasan tersebut, cakupan penggunaan pestisida sangat luas, yaitu dalam
bidang pertanian, perikanan, peternakan, kehutanan dan rumah tangga. Dalam badafeman
sayuran, pestisida telah dikenal cukup lama. Bahkan budidaya tanaman sayurandaablaidak
dapat dipisahkan dari penggunaan pestisida. Beberapa hasil penelitian telah banyak dilaporkan
bahwa penggunaan pestisida pada tanaman sayuran telakukian dengan intensif dengan interval
penyemprotan yang semakin pendek dan dosis yang semakin ditingkatkan. Keadaan ini jika terus
dibiarkan akan mengakibatkan dampak negatif bagi keselamatan lingkungan, bahaya bahan beracun
bagi pengguna (petani) dan ida bahan kimia yang sangat membahayakan bagi konsumen yang
mengkonsumsi produk pertanian tersebut. Oleh karena itu penggunaan pestisida yang bijaksana
pada budidaya sayuran harus mulai disosialisasikan.

PENGELOMPOKAN PESTISIDA

Pestisida dapatikelompokkan berdasarkan : (1) OPT (Organisme Pengganggu Tumbuhan)
sasaran, (2) kelas/ golongan kimianya, dan (3) cara kerjanya.

1. Berdasarkan OPT sasaran

vegIMPACT Repdic Modul PelatihanToT 3
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Dalam bidang pertanian, pestisida diproduksi untuk digunakan sebagai alat perlindungan dari
serangan OPT misalnya, hama, penyakit dan gulma. Pengelompokkan pestisida menurut OPT saran
disajikan pada Tabel berikut :

Tabel 1. Kelompok pestisida untuk mengendalikan OPT pada tanaman sayuran

No. Pestisida OPT sasaran

1. Insektisida Serangga hama

2. Akarisida Hama golongan akarina (tungau)

3. Rodentisida Binatang pengerat (tikus)

4, Moluskisida Siput atau moluska

5. Nematisida Nematoda

6. Fungisida Penyakit tanaman yang disebabkan oleh cendawan
7. Bakterisida Penyakit tanaman yang disebabkaleh bakteri
8. Herbisida Rumputrumput liar atau gulma

9. Avisida Burung

10. Pisisida Ikan buas

11. Algisida Alga

2. Berdasarkan sifat kimia

Pengelompokan pestisida berdasarkan golongan, kelas kimia, atau sifat kimia didasarkan pada
persamaan rumus kimia atau rumus dasar struktur molekulnya. Sebagai contoh kelompok triazin
terdiri atas atrazin, ametrin, simazin, dan siromazin. Kelompok urediriteatas diuron,
metabromuron, lufenuron, dan diafentiuron.

3. Berdasarkan cara kerja

Pengelompokan pestisida berdasarkan cara kerja pestisida sangat penting diketahui. Hal ini
berhubungan dengan pemilihan jenis pestisida untuk mengendalikan OPT saBareyelompokan
insektisida, akarisida, fungisida, dan herbisida ialah sebagai berikut :

a. Insektisida/ akarisida

Pengelompokan insektisida dan akarisida berdasarkan cara kerjanya dibagi berdasarkan : gerakan
racun pada tanaman, cara masuk racun pada €dsaran, dan cara kerja racun tersebut.

vegIMPACT Repdic Modul PelatihanToT 3
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Gerakan racun pada tanaman

1 Sistemik. Racun yang diaplikasikan diserap oleh orgegan tanaman, yaitu lewat akar,
batang, dan daunSelanjutnya racun tersebut bergerak mengikuti cairan tanaman dan
diangkut ke bagiabagian tanaman lainnya. Contoh insektisida/ akarisida yang termasuk
kelompok ini ialah furatiokarb, fosfamidon, isolan, karbofuran, dan monokrotofos.

1 Non sistemik.Racun yang diaplikasikan tidak diserap oleh tanaman, tetapi hanya menempel
pada permukaartanaman. Pada saat ini pestisida dari kelompok ini yang banyak dijual di
pasaran Indonesia. Contohnya : dioksikarb, diazinon, diklorfos, dan quinalfos.

g Sistemik lokal/ translaminer.Racun yang diaplikasikan diserap oleh jaraingan tanaman
(umumnya daun), tapi tidak ditranlokasikan ke bagian tanaman lainnya. Contohnya :
furatiokarb, dimetan, pyrolan, profenofos.

Cara masuknya racun ke dalam tubuh serang@ara kerja masukknya racun ke dalam tubuh
serangga dibagi menjadi tiga, yaitu :

1 Racun lambung/ racun perutRacun yang diaplikasikan terlebih dahulu harus dimakan oleh
serangga sasaran. Selanjutnya racun tersebut masuk ke dalam organ pencernaan serangga
dan diserap oleh dinding saluran pencernaan. Racun yang telah diserap didstribusikan oleh
cairan tubuh serarmgp sehingga sampai pada organ serangga yang akan dituju, misalnya
susunan syaraf serangga. Contd@acillus thuringiensis

1 Racun kontak.Racun yang diaplikasikan bersinggungan langsung dengan kulit serangga.
Selanjutnya racun didistribusikan kepada orgarasgga yang mematikan seperti susunan
saraf serangga, dll. Contoh racun kontak ialah diklorfos, pririmos metil.

1 Racun pernapasarRacun yang diaplikasikan akan dihirup oleh serangga. Se lanjutnya racun
didistribusikan kepada organ serangga yang mematseperti susunan saraf serangga, dll.
Contoh racun nafas ialah metil bromida, aluminium fosfida.

Cara kerja racunRacun yang diaplikasikan akan mematikan serangga dengan cara menyerang
bagian dari tubuh serangga. Secara garis besar cara kerja racun gaggrang bagian tubuh
serangga dibagi menjadi racun fisik, racun protoplasma, racun perut, dan racun penghambat
metabolisme.

1 Racun fisikRacun fisik membunuh serangga dengan gejala yang tidak khas. Misalnya minyak
bumi dan debu akan menutup lubang pernapa serangga sehingga serangga akan mati
lemas kekurangan oksigen.

1 Racun protoplasmaYang termasuk ke dalam kelompok racun protoplasma ialah logam
berat dan asam.

1 Racun lambung/ racun perutRacun yang diaplikasikan terlebih dahulu harus dimakan oleh
serangga sasaran. Selanjutnya racun tersebut masuk ke dalam organ pencernaan serangga

vegIMPACT Repdic Modul PelatihanToT 3
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dan diserap oleh dinding saluran pencernaan. Racun yang telah diserap didstribusikan oleh
cairan tubuh serangga sehingga sampai pada organ serangga yang akan dituju,amisalny
susunan syaraf serangga.

Racun penghambat metabolismerang termasuk dalam racun penghambat metabolisme
ialah penghambat khitin, racun pernapasan, dan racun syaraf.

b. Fungisida

Pengelompokan fungisida dibagi menjadi dua golongan besar, yaitu berdasgekakan racun
pada tanaman dan cara kerja racun.

Gerakan racun pada tanaman

1

Non sistemik. Racun yang diaplikasikan hanya menempel dan membentuk lapisan
penghadang di permukaan tanaman tidak diserap oleh jaringan tanaman. Contoh : maneb,
makkozeb, kloralonil, dll.

Sistemik. Racun yang diaplikasikan diabsorbsi oleh orgagan tanaman dan
ditranslokasikan melalui cairan tanaman ke bagiagian organ tanaman yang lafbontoh :
Propamokarb hidroklorida

Sistemik lokal/ translaminer Racun yang diaplikaaik diserap oleh jaraingan tanaman
(umumnya daun), tetapi tidak ditranlokasikan ke bagian tanaman lainnya. Contoh :
Simoksanil.

Cara kerja racunCara kerja racun pada fungisida ialah merusak dinding sel, mempengaruhi
pembelahan sel, mempengaruhi permeli@s sel, dan menghambat enzim.

c. Herbisida

Pengelompokan herbisida dibagi menjadi empat kelompok besar berdasarkan : jenis gulma
sasaran, bidang sasaran, saat aplikasi, dan cara kerja racun,

1

Jenis gulma sasararCara kerja hebisida berdasarkan jegigma sasaran dikelompokan ke
dalam tiga kelompok, yaitu gulma berdaun lebar, gulma berdaun sempit, dan gulma non
selektif.

Bidang sasaranCara kerja herbisida berdasarkan bidang sasaran yang dituju dibagi menjadi
dua kelompok, yaitu : herbisida tanah déerbisida yang aktif pada gulma yang sudah
tumbubh.

Saat aplikasi herbisidaCara kerja herbisida berdasarkan saat aplikasi herbisida dibagi tiga,
yaitu : pratumbuh gulma, pasca tumbuh gulma, dan awal tumbuh gulma.
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1 Cara kerja racunCara kerja herbisida beasarkan cara kerja racunnya dikelompokkan
menjadi lima kelompok, yaitu : penghambat respirasi, penghambat fotosintesis, penghambat
perkecambahan, penghambat sitesa asam amino, dan bersifat sebagai hormon.

vegIMPACT Repdic Modul PelatihanToT 3
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FORMULASI PESTISIDA

Pestisida yang ada di pasa dijual dalam bentuk formulasi yang telah ditambah dengan

solvent (bahan pelarut), emulsifier (bahan pembuat emulsi)diluent (bahan pembasah atau
pengencer),carrier (bahan pembawa), dasynergist(bahan untuk meningkatkan efikasi). Bentuk
formulasi pestisida erat kaitannya dengan cara aplikasinya. Beberapa bentuk formulasi pestisida
diuraiakan seperti berikut :

1.

Emulsifiable Concentrate (EC)

Formulasi berbentuk pekatan dengan konsentrasi bahan aktif yang cukup tinggi. Formulasi ini
jika dicampur dengaair akan membentuk emulsi (butiran benda cair yang melayang di dalam
media cair lain). Formulasi ini digunakan dengan cara disemprotkan.

Soluble Concentrate in Water (SCW) atau Water Soluble Concentrate (WSC)
Formulasi benbentuk pakatan tetapi jika dicampdengan air tidak membentuk emulasi
melainkan membentuk larutan homogeRormulasi ini digunakan dengan cara disemprotkan.

Aquaeous Solution (AS) atau Aquaeous Concentrate (AC)
Formulasi ini benbentuk garam yang jika dilarutkan dalam air mempk®jarutan tinggi.
Formulasi ini digunakan dengan cara disemprotkan.

Soluble Liquid (SL)
Formulasi ini berbentuk pekat jika dicampur dengan air akan cepat membentuk larutan.
Formulasi ini digunakan dengan cara disemprotkan

Flowable (F) atau Flowable in WatéFWw)
Formulasi ini berbentuk pasta. Jika dilarutkan dalam air akan membentuk suspensi. Formulasi
ini diaplikasikan dengan cara disemprotkan

Ultra Low Volume (ULV)
Formulasi khusus untuk penyemprotan dengan volume ultra rendah, yakni 1 s.d. 5 kg/ hektar.
ULV merupakan sediaan siap pakai tanpa harus diencerkan dengan air.

Wettable Powder (WP)
Pestisida ini diformulasikan dalam bentuk tepudia dicampur dengan air akan membentuk
suspensi. Formulasi ini digunakan dengan cara disempeotkan.

Soluble powder (Sitau SP)
Formulasi berbentuk tepung. Jika dilarutkan ke dalam air akan membentuk larutan yang
homogen. Formulasi ini diaplikasikan dengan cara disempeotkan.

Butiran (G)
Butiran ialah formulasi pestisida siap pakai dengan konsentrasi renBahmulasi ini
diaplikasikan dengan cara ditaburkan ke dalam tanah.
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10. Water Dispersiable Granule (WG atau WDG)
Formulasi ini berbentuk butiran. Formulasi ini jika akan digunakan harus diencerkan terlebih
dahulu dengan aif-ormulasi ini diaplikasikan dengan cara disemgotk

11. Seed Dreesing (SD) atau Seed Treatment (ST)
Formulasi berbentuk tepung yang siap pakai dengan konsentrasi rendah. Formulasi ini
digunakan dengan cara ditaburkan dan diaduk dengan benih.

12. TepungHembus atau Dust (D)
Formulasi sediaan siap pakai dengan konsentrasi rendalfikasi pestisida ini dilakukan
dengan cara dihembuskan.

13. Umpan atau Bait (B), Ready Mix Bait (RB atau RMB)
Formulasi pestisida yang berupa umpan siap pakai dengan konsentrasi rendah khusus
diformulas untuk rodentisida.

CARA KERJA PESTISIDA

Selama ini rotasi penggunaan pestisida hanya berdasarkan bahan aktif yang berbeda. Namun,
Insecticide Resistance Action Commit{eRAC) darFungicide Resistance Action Commi{ft&RAC)
mengharuskan agar rotasi w¥but dilakukan berdasarkan cara kerja yang berbeda, karena bahan
aktif yang berbeda dapat mempunyai cara kerja yang sama. IRAC dan FRAC memberi kode pada
setiap cara kerja pestisida untuk mempermudah penerapan pergiliran oleh pengguna. Secara lengkap
cara kerja dan pengkodean cara kerja pestisida dapat dilihat pada bukd NJ YSNE I RIy
t SAGA&AARF {SNIIF {GNYGS3IA tSNEATtANIYyyel LIRI ¢Fyl

PERGILIRAN PESTISIDA
Strategi pergiliran penggunaan insektisida dan akarisida ditakdengan cara sebagai berikut

1 Pada periode tiga minggu pertama diaplikasikan insektisida/ akarisida dengan kode cara
kerja yang sama

1 Pada periode tiga minggu kedua diaplikasikan insektisida/ akarisida yang kode cara
kerjanya berbeda dengan kode cara kerg@a periode tiga minggu pertama

1 Pada periode tiga minggu ketiga diaplikasikan insektisida/ akarisida yang kode cara
kerjanya berbeda dengan kode cara kerja pada periode tiga minggu pertama dan kedua

1 Pada periode tiga minggu keempat dan selanjutnya kenmbafigikuti pola dari periode
tiga minggu pertama
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Cara tersebut dilakukan dengan alasan bahwa selama satu periode daur hidup yang
berlangsung + 3 minggu, hama tersebut hanya terpapar oleh insektisida/ akarisida dengan cara kerja
yang sama dan generasi berikya mendapat paparan insektisida. akarisida dengan cara kerja yang
berbeda. Dengan demikian kesempatan hama untuk mendetoksifikasi suatu jenis insektisida/
akarisida dapat dikurangi sehingga terjadinya resistensi hama dapat ditekan.

Bagan di bawah ini emyajikan contoh pergiliran penggunaan insektisida untuk mengendalikan
hama trips pada tanaman cabai merah.

Pergiliran insektisida untuk mengendalikan hama trips
pada tanaman cabai merah

S i
ﬁﬁpj ej‘@ig

Memilih pestisida yang efektif dan diljinkan

Kode cara kerja
pestisida

Strategi pergiliran penggunaan fungisida dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1 Pada minggu pertama sampai dengan minggu ketiga diaplikadikagisida sistemik
dengan kode cara kerja yang sama dari golongan di luar M1 s.d. M9

1 Pada minggu keempat dan seterusnya diaplikasikan fungisida kontak dari golongan M1 s.d.
M9

1 Jika pada periode minggu keempat dan seterusnya masih terjadi serangan pemgat
dapat diaplikasikan fungisida sistemik dari luar golongan M1 s.d. M9. Setelah serangan
penyakit tertekan kembali diaplikasikan fungisida dari golongan M1 s.d. M9
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Cara tersebut dilakukan karena pada periode tiga minggu pertama setelah tanam kondisi
tanaman masih lemah, sehingga diperlukan fungisida yang mampu menekan serangan penyakit

secara cepat. Mulai minggu keempat digunakan fungisida kontak (M1 s.d. M9) gemnggisi
sebagai pelindung.

Bagan di bawah ini menyajikan contoh pergiliran fungisida untuk mengendalikan penyakit pada
tanaman cabai merah.

Pergiliran fungisida untuk mengendalikan
penyakit pada tanaman cabai merah

Jenis penyakit

4 L

Umur tasaman (minggu seteleh tanem)

L
o= e e | T 1 L] L] Ll L] L} 1 L 1 T L) L)
° 1 2 3 K s L] T L) § W n 2 1 u B w

Bercak daun serkospora
Bercak daun altemaria

Busuk daun fitoftora

| Fungisida sistemik di luar kode cara kerja M1 s.d. M9

D Fungisida kontak dari golongan M1 s.d. M9. Jika serangan penyakit masih tetap tinggl dapat
digunakan fungisida dari golongan di luar M1 s.d. M9
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Bahan Tayangan Lembar Inform3
No. 08

PESTISIDA

L PESTISIDA

+ Pestiskds we pedicok (pest = hama can penysiol, ocle = membunuh)
pestisxia = bahan untuk membunuh hama dan penyake
* PPNoT, Tahun 1973  Pestsice adaiah semua 2ak kimia stau bahan
fan serta [asad renk dan virus yang digunakan wtuk
1. Mergandalkan atau mencegah hama ataw penyakit yang memnsak
taraman, bagian tanaman atau hasd-has| pertanan
2. Mengendalkan serumputan atau guima

3. Mergatur stau menangsang pertumbuhan tanaman

4 Mergends) s gab Bama-fama pecs hewan peléamen
5 Mengendalkan hama-hama air
5. Moy actau gah bracang yang dapat menyebabkan

pecyaki pada manusa dan binatang yang petdu dilndungi

———

PENGELOMPOKAN PESTISIDA
BERDASARKAN OPT SASARAN

OPT yang menyerang

Jenis pestrsida yang dianpurkan
Inseklisda (Aghimec, Suldok, di)
| Axarsida (Omee, Rotraz. o)
| Fungisuda (Amistartop, Dimare. dn

| Rodertiedda (Kiort. il

[ Mokskiscs (Siputok)

E Nematisids (Furacan)
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n PENGELOMPOKAN FUNGISIDA
ins BERDASARKAN SIFAT KIMIA

win PENGELOMPOKAN HERBISIDA
-~ st BERDASARKAN SIFAT KIMIA

L Aam arskamtnod 140 2AST, NCFA, dan ghkrprog |

#2% CARA KERJA INSEKTISIDA

#% CARA KERJA FUNGISIDA

. AL pratapheTe

mneamee
ene
s b drasteTmern
| rumpent devteg)
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| menpempee
| reinprstagiers |
| oompmen |
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ety el

®%  FORMULASI PESTISIDA

* Dulsn perdagangan pestscs, pestada dijusl dalam bertuk formulas
|adi yang telah diformuiasdan terieteh dahulu dengan cara dicampur
dangan dahan pelarut (sovary), tahan pembawa emulsi (amwsihen)
bahan pembasah atau pengencer (diuenf) tahan pembawa (Camer)
dan bahan untuk menngkatkan efikas! (synevgpest)

«  Bentuk formuas: dan kanaungan banan akiif pada umumya
dcantumikan di befalcang nama dagangnya Misalrya Dithane M 45 80
WP antinya pestisiia tersebut bernama dagang Cithane M 45
mengandung BO0% bahan akiif mankozeb dan diormulasican dalam
bantuk fepung yang dapat dsuspersikan gengan ar

« Bantux formuas: pestisda |uga erat Xatarnya dengan bagaimana
Cara apiikas| pesbeida tersebut. Misairya formuiasi bertuk tepung
hembus (D), cara aplisasinya langsung diapiasikan dengan cara
dhembuskan 1anpa penu diencarkan dengan ar
Cortioh ' Perigen 05D
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KODE CARA KERJA PESTISIDA

——————

Cara ketja atau Mode of Action (MoA) adalah mekanisme
kerja pestisida dalam mematikan hama atau penyakd
sasaran melalui target pada bagian tubuh OPT

Institusi yang menetapkan kode MoA :

* IRAC (Insecticide Resistance Action Committee)
Insektisida

* FRAC (Fungicide Resistance Action Committee)
Fungisida

* HRAC (Herbicide Resistance Action Committee)
Herbisida

-

Tujuan ditetapkannya MoA ; ——= menghambat
terj.dl;nya resistensi OPT terhadap pestisida

Pergiliran penggunasn pestisida

« Pestewa dengan bahan akiif yang berbeda dapat pula memilic cam
kerja yang sama. Cortoh  Golongan crganalosfisl dan harbamat
bekerm menghambat asotikoin pada sistem saral dan ot serangga

* Jia teflah menggunakan insektsda dan golongan organciostat harus
dihindan menggunakan inseldisida dar golongan karmamat. Hai inl
disebablcan asstikolin serpngps yang telsh lerpapsr oleh
organcfosfat telah mambenrtuk partananan sehingga jika daplias|

gan karbamat pgat Dut tdak akan mati

+  Uniuk memudahken mengetahul kode camn kera teleh ditust daftar
koda MoA Insestsica fungsida, dan harbisida

————

Dimana mendapatkan Kode Cara kerja (MoA) :

Dari internet :
* www irac-online org
o www frac info
» www hracglobal com

"%  Kode Cara Kerja (MoA) di Indonesia :
Balitsa teloh menerbitkan :

» Buku Pengelompokan Pestieica Berdasarkan Cara Kenanya

* Perangkal Lunak Duftar Pengelompokan Pestisida urtuk Peranisn
dan Kehutanan

»  Sen Daftar Pestsiga yang Terdaftar dan Cigrkan pada Tanaman
Bawang Merah dan Cabai Merah Berdasarkan Cara Kenanya
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Pengkodean Cara Kerja Pestisida

InseklEca gan >y
skareida R Angka dan buruf | 1A 1B 5 dsb
Fungisda den & Angks dan huruf | M1 M2 1 2
bakiermics ceb
Heruisda MHunut dan ABCILGC2
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Contoh kode cara kerja Insektisida ;
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s

PERGILIRAN INSEKTISIDA UNTUK MENGHAMBAT
TERJADINYA RESISTENS!I SERANGGA HAMA

il

Siklus Hidup Serangga Hama Setiap Generasi

Untub satu genesss
serangga hama harus
menggunakan
Insskiinida yang

memilikl Kode Cara
Kesja (MOA e of
Azlion) yang sama

(o)

Contoh Inseifisida untuk mengendalikan hama Trips

PERGILIRAN INSEKTISIDA UNTUK MENGENDALIKAN HAMA
TRIPS PADA TANAMAN CABAI MERAH

s

PERGILIRAN FUNGISIDA UNTUK MENGHAMBAT TERJADINYA
RESISTENS| PENYAKIT

-y a—

STRATEGI PENGGUNAAN HERBISIDA

Aplikml herbisicta pra tumbeh guima
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1

Aplikasi herbisida pascatumbuh gulma

-
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Lembar Informasi No. 09

PENYEMPR@N PESTISIDA PABMDIDAY RABAI MERAH, VAT,
DAN MENTIMUN

Berdasarkan konsepsi PHT, penggunaan pestisida harus berdapadaenam tepat yaitu
(1) tepat sasaran, (2) tepat mutu, (3) tepat jenis pestisida, (4) tepat waktu, (5) tepat dosis atau
konsentrasi, dan (6) tepafira penggunaan.

Tepat Sasaran

Tepat sasaran ialah pestisida yang digunakan harus berdasarkan jenis OPT yang menyerang.
Sebelum menggunakan pestisida, langkah awal yang harus dilakukan ialah melakukan pengamatan
untuk mengetahui jenis OPT yang menyerdrangkah selanjutnya ialah memilih jenis pestisida yang
sesuai dengan OPT tersebut. Pada tabel berikut disajikan daftar golongan pestisida berdasarkan OPT
sasaran.

Tabel 1. Kelompok pestisida untuk mengendalikan OPT pada tanaman sayuran

No. Pestisida OPTsasaran
1. Insektisida Serangga hama
2. | Akarisida Hama golongan akarina (tungau)
3. Rodentisida Binatang pengerat (tikus)
4, Molluskisida Siput atau moluska
5. | Nematisida Nematoda
6. Fungisida Penyakit tanaman yang disebabkan oleh cendawan
7. Bakterisida Penyakit tanaman yang disebabkan oleh bakteri
8. Herbisida Rumputrumput liar atau gulma
Tepat Mutu

Tepat mutu ialah pestisida yang digunakan harus bermutu baik. Untuk itu agar dipilih pestisida
yang terdaftar dan diijinkan oleh Komisi Pestisida. Jangan menggunakan pestisida yang tidak
terdaftar, sudah kadaluarsa, rusak atau yang diduga palsu karerasiafia diragukan dan bahkan
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dapat mengganggu pertumbuhan tanaman. Pestisida yang terdaftar dan diijinkan beredar di
Indonesia kemasannya diharuskan menggunakan bahasa Indonesia.

Tepat Jenis Pestisida

Suatu jenis pestisida belum tentu dianjurkan untuk mamgplikan semua jenis OPT pada
semua jenis tanaman. Oleh karena itu agar dipilih jenis pestisida yang dianjurkan untuk
mengendalikan suatu jenis OPT pada suatu jenis tanaman. Informasi tersebut dapat dilihat pada
label atau kemasan pestisida.

Tepat WaktuPenggunaan

Waktu penggunaan pestisida harus tepat, vyaitu pada saat OPT mencapai ambang
pengendalian dan penyemprotannya harus dilakukan pada sore hari (pukul 16.00 atau 17.00) ketika
suhu udara < 38C dan kelembaban udara B80%.

Tepat Dosis atau Koestrasi Formulasi

Dosis atau konsentrasi formulasi harus tepat yaitu sesuai dengan rekomendasi anjuran karena
telah diketahui efektif mengendalikan OPT tersebut pada suatu jenis tanaman. Penggunaan dosis
atau konsentrasi formulasi yang tidak tepat akan npemgaruhi efikasi pestisida dan meninggalkan
residu pada hasil panen yang membahayakan bagi konsumen. Informasi dosis atau konsentrasi
anjuran untuk setiap jenis OPT pada tanaman tertentu dapat dilihat pada label atau kemasan
pestisida.

Tepat Cara Penggaan

Pada umumnya penggunaan pestisida diaplikasikan dengan cara disemprotkan. Namun
demikian, tidak semua jenis OPT dapat dikendalikan dengan cara diserRaitd. jenis OPT tertentu
dan tanaman tertentu, aplikasi pestisida dapat dilakukan dengan carairpemn, perendaman,
penaburan, pengembusan, pengolesan, dll. Informasi tersebut dapat diperoleh dari brosur atau label
kemasan pestisida.

PENYEMPROTAN PESTISIDA

Di antara berbagai cara penggunaan pestisida, hampir 75% dilakukan dengan cara
disemprotkan. Ketidak efektifan pestisida terhadap OPT sasaran salah satunya disebabkan oleh
kesalahan teknis penyemprotan. Di lapangan masih terlihat beberapa kesalahan teknis mulai dari
cara pembuatan larutan semprot, penggunaan peralatan semprot, waktu penyemprotaa,
penyemprotan dan laitain. Oleh karena itu untuk keberhasilan penyemprotan pestisida, beberapa
hal yang harus diperhatikan diuraikan di bawabh ini.
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Peralatan Semprot

Peralatan semprot terdiri atas pompa semprot, selang, mazrleatau spuyer. Pompa semprot
harus mempunyai tekanan yang optimum. Untuk penyemprot punggung, tekanan optimumnya
adalah 3 bar (atmosfer), sedangkan untuk penyemprot mgmmwér sprayer tekanan optimumnya
adalah 8¢ 10 bar. Selain itu, periksa pompa terseélapakah ada yang bocor karena kondisi pompa
semprot yang bocor akan mengurangi tekanan semgita tekanan semprot kurang dari ketentuan
tersebut, akan dihasilkan butiran semprot yang terlalu besar, sehingga sulit menempel pada
permukaan tanaman, akilya hasil penyemprotan tidak merata. Jika tekanan semprot terlalu
tinggi akan dihasilkan butiran semprot yang terlalu kecil, yang mudah tertiup angin sehingga tidak
mengenai tanaman.

Alat semprot pestisida : (a) penyemprot punggung dan flower sprayer. Insert : alat pengukur
tekanan semprot (manometer) padpower sprayer
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Hasil penyemprotan pestisida : (a) hasil yang baik dan (b, ¢c dan d) hasil penyemprotan pestis
yang tidak rata akibat ukuran butiran semprot yang terlalu besar

Pastikan bahwa selang yang digunakan mampu menahan tekanan semprot sesuai dengan jenis
pompa yang digunakan. Selang yang tidak sesuai dengan peruntukannya akan mudah pecah dan
bocor sehingga dapat mengurangi tekanan semppi@ada beberapa merek dagang s
kemampuan menahan tekanan dicantumkan pada badan selang tersebut.

Pemilihan jenisiozzleatau spuyer perlu mendapat perhatian, karena jenis spuyer menentukan
ukuran butiran semprot, yang akan berpengaruh terhadap keberhasilan penyemprotan. Dengan
pengainaan spuyer yang tepat akan dihasilkan butiran semprot dengan ukuran yang tepat pula, yaitu
150-200 mikron. Umur spuyer juga berpengaruh terhadap ukuran butiran semprot. Spuyer yang
telah lama digunakan, lubangnya akan membesar akibat kapbsi karenatu spuyerhollow cone4
lubang paling lama digunakan selama 6 bulan.
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Spuyer ataunozzlehollow cone4 lubang yang
umum digunakan oleh petani

Pembuatan Larutan Semprot

Air merupakan salah satu faktor penting dalam penyemprotan pestisida. Unal&rutkan
pestisida harus digunakan air bersih. Air kotor yang berasal dari sungai atau selokan tidak terjamin
mutunya, karena mungkin mengandung logam berat yang akan bereaksi dengan bahan aktif
pestisida, yang akan menyebabkan efikasi pestisida tersmiemturun. Selain itu, air kotor mungkin
juga sudah tercemar oleh patogen penyakit yang akan membahayakan bagi tanaman yang
dibudidayakan.

Pada umumnya pestisida bersifat asam. Pada kondisi basa akan terjadi hidrolisis yang akan
menyebabkan waktu paruh péstda menurun. Waktu paruh pestisida ialah periode sejak terjadinya
deposit pestisida sampai hanya setengah (50%) deposit tersebut yang tersisa sebagaSedaidu
itu, pH air berpengaruh pula terhadap umur larutan semprot. Umur larutan semprot jedabde
sejak pembuatan larutan semprot sampai larutan semprot tersebut diaplikasikan. Jika pHaair 3,5
umur larutan semprot 12 jam, sedangkan jika pH airBdmur larutan semprot hanya 2 jam.
Dengan demikian, pH air yang diperlukan untuk membuatdaraemprot adalah pada kisaran 4,5
5. Oleh karena itu jika pH air lebih besar dari 5, maka harus diturunkan menggunakan Asam Nitrat
(HNQ) atau larutan penurun pH lainnya. Di pasaran larutan menurun pH dikenal dengan nama
dagang Biosof. Pengaruh pHtaithadap waktu paruh pestisida disajikan pata Tabel 2.
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Tabel 2. Pengaruh pH air terhadap waktu paruh pestisida

No. Bahan aktif Waktu paruh
l. Insektisida/ Akarisida

1. | Asefat pH 3 = 30 hari; pH 9 = 2,5 hari

2. | Abamektin Stabil pada pH-8

3. | Azifosmetil pH 5 =17,3 hari, pH 7 = 10 hari, pH 9 = 12 jam

4. | Bacilus thuringiensis Stabil pada pH-Z, tidak stabil pada pH 8

5. | Bendiokarb Stabil pada pH 7

6. | Diazinon pH 5 = 31 hari, pH 7,5 = 185 hari, pH 9 = 136 jam

7. | Diklorpos pH 7 = 8 jam, pH < 7 = Bari

8. | Dikofol pH 5 = 20 hari, pH 7 = 5 hari, pH 10 = 15 menit

9. | Dimetoat pH 2 =21 jam, pH 6 = 12 jam, pH 9 = 48 menit

10. | Endosulfan pH > 7 = hilang 70% setelah 7 hari

11. | Formetanate pH 5 =4 hari, pH 7 = 14 jam, pH 9 = 3 jam

12. | Fosalone Optimum pada pH&

13. | Fosmet pH 4,5 =13 hari, pH 7 = 12 jam, pH 8 =4 jam, pH 10 =
menit

14. | Karbaril pH 7 =12 hari, ph 9 = 3,2 jam

15. | Karbofuran pH 6 = 200 hari, ph 7 = 40 hari; pH 8 =5 hari, pH 9 = 7§
jam, yang paling baik pada pH 4 s.d. 6

16. | Klorfirifos pH 4,7 = 63 harpH 6,9 = 35 hari, pH 8,1 = 22 hari, pH 1(
7

17. | Klofentezine pH 9,2 = 4,8 jam, pH 7 = 34 jam, pH 5 = 248 jam

18. | Malation pH 6 = 7,8 hari, pH 7 = 3 hari, pH 8 = 19 jam, pH = 10 =
jam

19. | Metomil pH 6 = 54 minggu, pH 7 = 38 minggu, pH 8 = 20 minggu

20. | Naled Optimum pada pH <7

21. | Oksamil Optimum pada pH 4,7

22. | Permetrin Optimum pada pH 4

23. | Propargite Optimun pada pH 6

24. | Sipermetrin Optimum pada pH 4 (pada pH 9 = 35 jam)

25. | Triklorfon pH 6 =4 hari, pH7 =6 jam, pH 8 =1 jam

Sumber : McKie, P. 2014. Water pH and its effect on pesticide stability. Cooperative extension, Department of

Agriculture, University of Nevada
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Tabel 3 Pengaruh pH air terhadap waktu paruh pestisida (Lanjutan)

No. Bahan aktif Waktu paruh
Il. Fungisida

1. | Benomil pH 5 =32 jam, pH 7 = 8 jam, pH 8 = 10 menit

2. | Fenarimol pH 5,5¢ 6,5

3. | Klorotalonil Stabil pada pH <7

4. | Simoksanil Stabil pada pH 27,3

5. | Metalaksil Stabil pada pH <7

6. | Propikonazol Stabil pada pH 5

7. | TiofanatMetil Stabil pada pH,5

8. | Maneb pH 5 =20 hari, pH 7 = 17 jam

9. | Mankozeb Stabil pada pH 5

Sumber : McKie, P. 2014. Water pH and its effect on pesticide stability. Cooperative extension, Department of
Agriculture, University of Nevada

Penyiapan air sebagai pelarut pestisida : (a) ambil air bersih sesuai dengan kebutuhan, (b) uku
pH air dengan pH meter, (c) Jika pH air > 5, tambahkan asam nitrat sesuai dengan kebutuhan,
dan (d) ukur kembali pH air, dan jika phia < 5, air tersebut dagt digunakan untuk membuat
larutan pestisida
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Larutan semprot hendaknya dibuat di dalam wadah yang terpisah dari alat semprot. Jika
digunakan penyemprot punggung, maka larutan semprot harus dibuat di dalam wadah yang
volumenya lebih besar dari kebutuh&onlume semprot itu sendiri. Hal tersebut dimaksudkan agar
proses pengadukan dapat dilaksanakan dengan baik, sehingga diperoleh larutan yang homogen.
Praktik pembuatan larutan semprot langsung di dalam tangki semprot tidak dapat dibenarkan karena
larutan £mprot tersebut tidak akan homogen, akibatnya efikasi pestisida tersebut menurun.

Proses pembuatan larutan semprot untuk penyemprot punggung : (a) pestisida dituangkan ke
dalam ember berisi air, (b) dilakukan pengadukan sampai merata, dan (c) larutan semprot
dituangkan ke dalam tangki semprot

Jika digunakan penyemprot bertekantmggi power sprayey, pestisida mulanula diencerkan
dengan cara dilarutkan dalam air di dalam wadah yang berukuran lebih kecil, lalu diaduk sampai
merata. Setelah itu disiapkan wadah yang berukuran besar (misalnya drum) dan diisi dengan air
bersih sesuadengan volume yang dibutuhkan. Larutan pestisida yang telah diencerkan tersebut
sedikit demi sedikit dimasukkan ke dalam drum yang telah berisi air bersih sambil diaduk hingga
larutan pestisida tersebut homogen.
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Proses pembuatan larutan semprot unkupower sprayer. (a) pestisida diencerkan dalam
wadah berisi air, (b) dilakukan pengadukan sampai merata, (c) larutan pestisida dituangkan ke
dalam drum berisi air, dan (d) dilakukan pengadukan sampai merata

Volume Semprot

Volume semprot ialatbanyaknya larutan pestisida yang digunakan untuk satu luasan tertentu
dan umur tanaman tertentu. Volume semprot yang terlalu sedikit akan menghasilkan penyemprotan
yang tidak merata, sedang volume semprot yang terlalu banyak mengakibatkan terjadinya

pembomsan. Oleh karena itu untuk mendapatkan volume semprot yang tepat perlu dilakukan
kalibrasi terlebih dahulu, dengan cara :

1 Semprotkan air menggunakan pompa semprot pada pertanaman cabai merah berumur 1
bulan pada lahan seluas 106.m

1 Ukur volume semprot yag dihabiskan, misalnya sebanyak 2 liter.
1 Jika kita memiliki lahan tanaman cabai merah seluas 1.008emgan umur yang sama,

maka volume semprot pestisida yang dibutuhkan untuk penyemprotan tanaman tersebut
adalah sebanyak 1.000 : 100 x 2 = 20 liter.

Vdume semprot pada tanaman cabai merah, tomat dan mentimun disajikan pada Tabel
berikut :

Tabeld. Volume semprot pada tanaman cabai merah, tomat, dan mentimun

Umur tanaman (minggu Volume semprot pada tanaman (liter/ha)
setelah tanam) Cabai merah Tomat Mentimun
>0-4 75-100 75¢ 100 100¢ 150
>4-8 150- 250 150¢ 300 200¢ 350
>8-12 350- 550 400¢ 600 450¢ 650
>12 600- 750 700- 800 750- 850
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Pencampuran Pestisida

Pada umumnya petani melakukan pencampuran lebih dari 2 macam pestisida. Petani cabai
merah dan bawang merah di Kabupaten Brebes mencampur 8 macam pestisida untuk
mengendalikan OPT pada pertanamannya. Praktik ini kurang tepat karena pencampuran yang
dilakukan secara sembarangan dapat menimbulkan efek antogonistik (saling mengalahkan) atau
netral, akibatnya efikasi pestisida tersebut menurun.

Pencampuran pestisida dengan pupuk daun juga tidak dibenarkan karena akan mengakibatkan
efikasi pestisida tersebut nmeirun. Hal ini disebabkan sifat umum pestisida adalah asam sedangkan
sifat umum pupuk daun adalah basa. Jika kedua formulasi tersebut dicampurkan akan menimbulkan
efek netral, sehingga efikasi pestisida menurun dan pupuk daun tidak bermanfaat. Selaakftu w
penyemprotan pestisida dan pupuk daun berbeda. Waktu aplikasi pestisida harus dilakukan pada
sore hari karena 2 jam setelah aplikasi suhu dan kelembaban udara harus stabil atau turun.
Sedangkan aplikasi pupuk daun harus dilakukan pada siang hadrgalditul 09.0610.00. Hal ini
disebabkan pada saat itu stomata atau mulut daun terbuka, sehingga larutan pupuk daun dapat
diserap oleh tanaman.

Pencampuran pestisida yang formulasinya berbentuk WP tidak boleh dicampur dengan
formulasi EC. Pencampuran kedbahan tersebut akan menimbulkan endapan sehingga efikasi
pestisida akan menurun dan akan menyumbat lubang spuyer.

Teknik Penyemprotan Pestisida

Keberhasilan penyemprotan pestisida terkait erat dengan teknik atau cara penyemprotan
yang dilakukan. Teknikepyemprotan pestisida mencakup tiga hal penting, yaitu : (1) kecepatan
berjalan, (2) arah dan jarak spuyer pada bidang sasaran, dan (3) arah ayunan tangkai spuyer.

1. Kecepatan berjalan

Salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam penyemprotan pestigidlah kecepatan
berjalan petugas penyemprotan. Kecepatan berjalan petugas penyemprotan untuk mendapatkan
hasil yang baik adalah sekitar 6 km/jam. Jika kecepatan berjalan kurang dari 6 km/jam, maka volume
semprot yang digunakan akan boros dan jika ketapderjalan lebih dari 6 km/jam, maka hasil
penyemprotan tidak rata.

2. Arah dan jarak spuyer pada bidang sasaran
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OPT pada umumnya berada di permukaan daun bagian bawah. Oleh karenazteatau
spuyer hendaknya diarahkan menghadap ke atas dengart &edniringan 458, Jarak spuyer dengan
bidang sasaran atau tanaman sejauh + 30 cm. Jika jarak antara spuyer dengan tanaman kurang
dari 30 cm akan dihasilkan ukuran butiran semprot yang besar, akibatnya larutan semprot akan
menetes ke tanahJikajarak spuyer dan tanaman lebih dari 30 cm butiran semprot tidak akan
mengenai sasaran.

Arah penyemprotan dan jarak nozzle dan tanaman : (a) arah semprotan dari bawah ke atas
dan (b) jarak spuyer dengan tanaman 30 cm
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Praktik penyemprotan yangeliru : (a) arah penyemprotan yang tidak tepat, (b) butiran semprot
hanya dipermukaan atas daun, dan (c) bagian bawah daun tidak terkena larutan semprot

3. Arah ayunan tangkai semprot

Tiap jenis spuyer akan menghasilkan pola semprotan tertentu. Sparyishpllow coneakan
menghasilkan pola semprotan berbentuk lingkaran dengan lubang kosong ditengah, sedangkan
spuyer flat akan membentuk pola semprotan berbentuk persegi penuh (lihat gambar). Untuk
menghasilkan hasil butiran semprot yang merata pada taargrmaka arah ayunan tangkai semprot
penggunaan kedua spuyer tersebut berbeda.

Pola semprotan spuyehollow cone(kiri) dan spuyefflat (kanan)

Spuyer jenidollow conebanyak digunakan oleh petani di Indonesia, baik yang mempunyai
satu lubang, 2 lubang atau lebih. Untuk menghasilkan butiran semprot yang merata pada bidang
sasaran/ tanaman, tangkai semprot diayun secara melingkar. Sedangkan jika menggunakan spuyer
flat tangkai semprot diayun ke depan dan belakang.

Pengaruh Faktor Lingkungan

Selain faktor teknis, keberhasilan penyemprotan pestisida juga dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, yaitu : (1) suhu, (2) kelembaban udara, dan (3) kecepatan angin.

1. Suhu
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Suhu udara adalah salah satu faktor kritis yang dapat mempengaruhi keberhasilan
penyemprotan pestisida. Pada siang hari, suhu udara di atas permukaan bumi lebih tinggi daripada
suhunya di dekat tanah. Hal ini mengakibatkan terjadinya aliran udara darihbkevaatas, yang
dapat menghembuskan butiran semprot, sehingga butiran semprot tidak dapat sampai ke sasaran.
Selain itu suhu yang tinggi akan menyebabkan terjadinya penguapan butiran semprot secara cepat,
sehingga residu pestisida pada tanaman menjadi g&mgingkat.

Dua jam setelah penyemprotan pestisida suhu udara harus konstan atau menurun. Suhu
yang konstan atau turun akan mengurangi laju penguapan pestisida, sehingga penetrasinya ke dalam
tanaman optimal.Di Indonesia, pada pagi dan siang hari suhu udara cenderung meniQj&ht.
karena penyemprotan pestisida yang dilakukan pada pagi dan siang hari tidak tepat. Pada sore hari,
suhu udara menurun sehingga pada saat itulah sebaiknya dilakukan penyemprotan.

Pada Tabel 4 disajikan ratata penguapan ukuran butiran semprot. Pada tabel tersebut
terlihat bahwa semakin kecil ukuran butiran semprot, semakin cepat menguap. Oleh karena itu
penyemprotan pestisida sebaiknya dilakukan pada suhu di bawah°C2Bi Indmesia kondisi
tersebut dapat dicapai pada sore hari.

Tabel 5 Ratarata laju penguapan butiran semprot dengan berbagai ukuran pada st
25°C dan kelembaban udara 80%

Ukuran butiran semprot Laju penguapan
(mikron) (detik)
300 400
200 200
100 50
50 12,5

2. Kelembaban Udara

Pada kelembaban udara50%, penguapan butiran semprot akan terjadi lebih cepat walaupun
butiran pestisida tersebut telah menempel pada tanaman. Oleh karena itu tidak dianjurkan
melakukan penyemprotan pestisida pada kondisi tersebut.

Pada kondisi dengan kelembaban udara > 8@8ara banyak mengandung uap air, sehingga
konsentrasi pestisida turun. Akibatnya daya racun atau daya bunuh pestisida menurun pula. Selain
itu, uap air di udara akan menghambat lajunya butiran semprot untuk sampai pada sasaran. Kondisi
ini di Indonesia ummnnya terjadi pada pagi hari. Dengan demikian penyemprotan pestisida pada pagi
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hari tidak dianjurkan. Kelembaban udara yang ideal untuk dilakukan penyemprotan berkisar antara
50-80%. Kondisi ini di Indonesia dicapai pada sore hari sekitar pukul 17.00.

3. Kecepatan Angin

Kecepatan angin akan mempengaruhi sampai tidaknya butiran semprot pada bidang sasaran.
Kecepatan angin yang ideal untuk dilakukan penyemprotan pestisida adéldmdam. Kecepatan
angin diukur dengan alat anemometer. Namun demikian, gittak ada alat tersebut, kita dapat
mengukurnya dengan cara memasang bendera. Jika lambaian bendera membentuk Sydualtb
diperkirakan bahwa kecepatan angin sekite® km/ jam. Indikator lain untuk mengetahui kecepatan
angin sekitar 4 km/ jam adalahjika tiupan angin terasa pada wajah kita dan dakanin bergoyang
perlahan. Selain itu, jika terjadi angin mati (tidak ada angin), penyemprotan pestisida tidak boleh
dilakukan, karena butiran semprot tidak akan tersebar merata ke seluruh bagian tanaman.

KEAMANAN PADA SAAT PENYEMPROTAN

Pestisida merupakan bahan beracun. Oleh karena itu faktor keamanan pada saat melakukan
penyemprotan harus mendapat perhatian, baik pada manusia mapun terhadap lingkungan.

1. Keamanan terhadap manusia

Keamanan terhadamanusia khususnya pada petugas penyemprot dan pekerja lain di lahan
tersebut. Petugas penyemprot harus dilengkapi dengan celana panjang, baju lengan panjang, topi
atau penutup kepala, masker, sarung tangan, dan kaca mata kitmsliaén itu faktoffaktor lan yang
harus diperhatikan oleh petugas penyemprotan ialah sebagai berikut :

1 Penyemprotan harus dilakukan sambil berjalan mundur agar petugas penyemprot tidak
terpapar langsung oleh pestisida

Jangan makan, minum atau merokok selama melakukan aktivitagpgmgtan pestisida

Jangan menyentuh tanaman yang baru disemprot

Cuci tangan sebelum makan, minum atau merokok

Bersihkan badan dan cuci pakaian yang telah setelah digunakan.

= =4 =4 =
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Perlengkapan petugas penyemprot pestisida :
topi, masker, baju dan celana panjang, sarung
tangan, dan sepatu boot.

Selain petugas penyemprotan, pekerja lainnya dilarang berada di areal penyemprotan
selama berlangsungnya kegiatan penyemprotan pestidaa dilarang masuk ke lahan yang telah
selesai dilakukan penyemprotan minimal 1 jam setelah penyemprotan pestisida.

2. Keamanan terhadap lingkungan

Penanganan pestisida agar tidak mencemari lingkungan juga harus mendapat perhatian,

yaitu :
91 Hindari kebocaan peralatan semprot
1 Hindari tetesan larutan semprot dari tanaman ke tanah
1 Jangan membuang sisa larutan semprot sembarangan
1 Jangan mencuci pakaian dan peralatan semprot yang telah digunakan di mata air atau sungai
1 Bekas kemasan pestisida dibakar selanjatdikubur.
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Bekas kemasan pestisida yang dibuang sembarangan

akan membahayakan lingkungan
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i 3. Tepat jenis pestisida yang digunakan

+ Sustl jervs pestskia belum fectu danpitkan untk
mengendalican samua jnts OPT peds semua jnts tanaman
Dieh karana tu agar opdin jents pestisds yang dianiursan
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tanaman Informas: tersebul dapat diihat pacs abel atay

kemasan pestaida
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veva—it 4. Tepat waktu penggunaan
« Waikiu penggunaan pestsida narus tepat, yaitu pada saat OPT
ambany pengendakan dan penysmpcalannys harus
dilakuican pade sor hari (pukud 16 00 atau 17 00) ketée suby
udara < 30 C dan kelembaban udara 50-80%

5. Tepat dosis atau konsentrasi formulasi
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6. Tepat cara penggunaan
Peroikan Hembusan .
| spéeshing) (dusting) e
Pencelupan Pengocoran Parlakuan benih
(dApping) (dranching) | Seed treatment)
Iryeksi Pelaburan Fumigas:
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Penabiuran Penyemprotan
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Penyemprotan merupakan cara
aplikasi pestisida yang paling umum.
Sekitar 75% dari seluruh pestisida d:
dunia diaplikasikan dengan cara
disemprotkan
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KNIK PENYEMPROTAN

Hal-hal yang harus diperhatikan pada saat penyemprotan
Paralatan

+ Pompa semprot

+ Noxzie (Spuysr)
Pembuatan rarutsn semprot
Volume lurutan samprol
Percampursn pesiinide
Pengaruh faktor ingkungan
+ Subu

+ Kelembaban udara

+  Kecepatan sngin

Arah samprotan
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win Peralatan semprot
Tanghi! pompa semprot -

+ Peralstan semgrol sepen gk semprot den persngkapaniy s
dipsbkan dalam kondisi baik dan ticdak bocor. D samping
persyaratan tersebut, penyemprot punggung harus memilki
Iek@nan semprof menmal 3 bae dan peryemprot mesa 8-12 bar

i

Nozzle (wpuyer) |

Ukuran batiran semprot yang kieal untuk penysmprotan pestisida
adalah 150 - 200 mikron

< 150 mikron, butiran semprot tertiup angin
> 200 mikron, butiren semprol copat luruh
Noziie atau spuyer harus diganti setiap § bulan

UKURAN DROPLET DAN LIPUTAN

o

1 mi calran - ‘
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